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Abstrak: Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk melihat keberhasilan
upaya kesehatan ibu. Salah satu penyebab kematian ibu adalah kehamilan risiko tinggi diantaranya
kehamilan remaja (< 20 tahun). Menurut World Health Organization (WHO) tingkat kehamilan
dikalangan remaja perempuan sebanyak 11% dari semua kelahiran diseluruh dunia masih terjadi pada
perempuan 15-19 tahun dan sebagain besar terjadi di negara berpendapatan rendah dan sedang. Angka
kehamilan remaja di Indonesia tergolong tinggi dibandingkan Malaysia dan Thailand (WHO, 2014).
Perumusan Masalah Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat saya tertarik melakukan
Sosialisasi Dalam Pentingnya Dukungan Keluarga Dan Peran Tenaga Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Risiko Kehamilan Remaja Di Puskesmas Kerja Talikumain Kecamatan
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Tujuan Umum dalam pengabdian ini Untuk Mengetahui
Hubungan Dukungan Keluarga Dan Peran Tenaga Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang
Risiko Kehamilan Remaja Di Wilayah Kerja Talikumain Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan
Hulu. Tujuan Khusus Untuk mengidentifikasi dukungan keluarga pada remaja tentang risiko
kehamilan remaja Di Wilayah Kerja Talikumain Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu,
kemudian juga Untuk mengidentifikasi peran tenaga kesehatan pada remaja tentang risiko kehamilan
remaja di Wilayah Kerja Talikumain, Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu, Untuk
mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di Wilayah Kerja
Talikumain, Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu. Untuk menganalisis hubungan dukungan
keluarga terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di Wilayah Kerja Talikumain,
Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu. Untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dan
peran tenaga kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja Di Wilayah
Kerja Talikumain, Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu. Manfaat Pengabdian bermanfaat
untuk lebih memperdalam pengetahuan serta memperkaya pengalaman bagi peneliti tentang
Pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan Remaja serta elemen — elemen yang ada didalamnya.
Bagi Institusi Pendidikan Fakultas [lmu Kesehatan, bermanfaat agar para remaja di Wilayah Kerja
Talikumain, Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu Kabupaten Rokan Hulu dapat lebih
mengetahui bagaimana risiko kehamilan Remaja serta lebih dapat memahami sehingga remaja dapat
terhindar dari dampak yang diakibatkan oleh kehamilan di usia dini. Untuk instansi Kesehatan dapat
memberikan gambaran kepada instansi kesehatan yang Berada diPuskesmas Wilayah Kerja Tapada
khususnya agar lebih memperhatikan Pengetahuan remaja tentang dampak dan risiko kehamilan
remaja.

A. Latar Belakang

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk melihat keberhasilan upaya
kesehatan ibu. AKI adalah rasio kematian ibu selama masa kehamilan, persalinan dan nifas yang
disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan nifas atau pengelolaannya tetapi bukan karena sebab-
sebab lain seperti kecelakaan atau terjatuh di setiap 100.000 kelahiran hidup (Saleh, 2021).

Salah satu penyebab kematian ibu adalah kehamilan risiko tinggi diantaranya kehamilan remaja
(< 20 tahun). Sebanyak 10,3% kehamilan usia < 20 tahun menyebabkan kematian pada ibu secara
tidak langsung. Jumlah kehamilan remaja dipedesaan lebih besar dibandingkan dengan di daerah
perkotaan (Saleh, 2021). Kehamilan yang diteruskan dalam usia yang relatif muda dilihat dari sudut
ilmu kebidanan dapat mengakibatkan penyulit kehamilan yang cukup besar. Komplikasi kehamilan
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usia dini meliputi : persalinan belum cukup bulan, pertumbuhan janin dalam rahim yang kurang
sempurna, persalinan biasanya berlangsung dengan operasi, perdarahan setelah melahirkan semakin
meningkat, mudah infeksi setelah persalinan (Andriana, 2018).

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2023) bahwa Risiko tinggi
kehamilan remaja yang dialami ibu meliputi: keguguran, perdarahan, infeksi, anemia, kehamilan,
keracunan kehamilan (gestosis), yang menimbulkan persalinan yang lama dan sulit. Risiko untuk bayi
meliputi: prematuritas, berat lahir rendah (BBLR), cacat lahir, angka kematian bayi.

Menurut World Health Organization (WHO) tingkat kehamilan dikalangan remaja perempuan
sebanyak 11% dari semua kelahiran diseluruh dunia masih terjadi pada perempuan 15-19 tahun dan
sebagain besar terjadi di negara berpendapatan rendah dan sedang. Angka kehamilan remaja di
Indonesia tergolong tinggi dibandingkan Malaysia dan Thailand (WHO, 2014). Usia remaja
merupakan suatu keadaan yang labil sehingga jika kehamilan terjadi di usia ini akan menimbulkan
problematika tersendiri baik masalah kesehatan maupun masalah sosial.

Faktor-faktor terjadinya kehamilan dini dan tidak diinginkan pada remaja adalah rendahnya
pengetahuan akan kesehatan reproduksi, sikap permisif dalam pergaulan, mudahnya akses konten
yang mengandung pornografi, pengaruh teman dekat dalam pergaulan dan paling utama adalah pola
asuh orang tua.. Memasuki usia remaja informasi serta wawasan khusus seputar kesehatan reproduksi
yang berasal dari keluarga diperlukan, namun jika hal tersebut tidak diperoleh dari keluarga, maka
remaja akan berusaha mencari dari lingkungan luar yang tidak bisa dipertanggungjawabkan (Dinni,
2016).

Menurut Surbakti dalam Dinni (2016), terbatasnya wawasan mengenai kesehatan, kurangnya
korelasi dengan keluarga, kerabat serta anggota keluarga yang tertutup mengenai informasi seks dan
seksualitas serta seringnya orangtua tidak berada dirumah menyebabkan anak atau remaja menjadi
kurang diperhatian. Hal ini tersebut membawa efek yang kurang baik pada diri remaja. Peran orang
tua sangat diperlukan dalam memberitahukan kepada remaja terhadap risiko kehamilan dini pada usia
remaja. Orang tua harus menjadi orang yang terdekat dengan remaja. Jika orang tua dekat dengan
remaja, maka otomatis orang tua dapat melihat kemungkinan kesulitan yang dialami remaja. Dalam
hal ini orang tua harus mampu menjadi konsultan bagi remaja. Apabila orang tua bersikap terbuka dan
informatif mengenai seksualitas, maka remaja lebih besar kemungkinan menunda melakukan
hubungan intim dan lebih kecil kemungkinan mengalami kehamilan remaja (Haryani, 2016).

Peran petugas kesehatan sangat dibutuhkan untuk mengurangi risiko yang terjadi pada
kehamilan usia remaja. Petugas kesehatan selaku edukator berperan dalam melaksanakan bimbingan
atau penyuluhan, pendidikan pada klien, keluarga, masyarakat, dan tenaga kesehatan termasuk siswa
bidan/keperawatan tentang penanggulangan masalah kesehatan, khususnya yang berhubungan dengan
kesehatan reproduksi termasuk mengenai kehamilan usia remaja. Semua peran petugas kesechatan
dapat dilaksanakan dalam Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) yang merupakan
pelayanan kesehatan kepada remaja melalui perlakuan khusus yang disesuaikan dengan keinginan,
selera, dan kebutuhan remaja (Ramadani, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rani Siregar, dkk (2020) menunjukkan bahwa
100% remaja mengaku pernah melakukan aktivitas seksual (berjalan-jalan bersama,berpegangan
tangan, berciuman, berpelukan, dan berhubungan intim) dan disimpulkan bahwa perilaku seksual
remaja saat ini sudah tidak terkendali dari segi aktivitas seksual hingga mengakibatkan beberapa
permasalahan salah satunya adalah kehamilan dini/kehamilan yang tidak diinginkan. Hal tersebut di
pengaruhi beberapa faktor yang ada salah satunya kurangnya pengawasan dan pengendalian orang tua
terhadap remaja.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Meriyani, dkk (2016), menunjukkan bahwa Faktor
risiko yang dijumpai berhubungan dengan kehamilan usia remaja adalah pergaulan dengan teman
sebaya yang negative, remaja yang memiliki kesempatan untuk melakukan hubungan seksual,
pengetahuan remaja yang kurang tentang kesehatan reproduksi dan kehamilan usia remaja, dan
penghasilan keluarga yang lebih tinggi.

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Haryani,dkk (2016) di SMPN 3 Gunung Putri
Bogor. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara perilaku pencegahan
kehamilan di usia dini dengan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga. Dari hasil penelitian ini
disarankan bagi institusi pendidikan khususnya sekolah dalam menentukan program-program yang
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dapat menyebarluaskan informasi tentang pengetahuan pencegahan kehamilan di usia dini sehingga
remaja terhindar dari dampak yang diakibatkan kehamilan di usia dini.

Berdasarkan hasil observasi peneliti didaerah rambah hilir ditemukan kejadian kehamilan
remaja usia sekolah sebanyak 10 kejadian hamil diluar nikah dalam jangka waktu dua tahun terakhir.
Sehubungan dengan banyaknya kejadian kehamilan pada remaja (anak sekolah), peneliti melakukan
kunjungan di Desa Talikumain Kacamatan Tambusai, melakukan wawancara. Dari hasil wawancara
kepada beberapa orang remaja didapatkan data bahwasanya pengetahuan remaja masih kurang terkait
risiko kehamilan usia dini.

Berdasarkan penjelasan dan hasil peneliti-peneliti sebelumnya sehingga saya tertarik
melakukan pengabdian tentang sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan
terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di desa talikumain kecamatan tambusai
kabupaten rokan hulu tahun 2025. Dapat Mengetahui Hubungan Dukungan Keluarga Dan Peran
Tenaga Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Risiko Kehamilan Remaja, dapat
mengidentifikasi dukungan keluarga pada remaja tentang risiko kehamilan remaja, dapat
mengidentifikasi peran tenaga kesehatan pada remaja tentang risiko kehamilan remaja. dapat
mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja. dapat menganalisis
hubungan dukungan keluarga terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja. dapat
menganalisis hubungan dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan terhadap pengetahuan remaja
tentang risiko kehamilan remaja. Manfaat Pengabdian bermanfaat untuk lebih memperdalam
pengetahuan serta memperkaya pengalaman bagi peneliti tentang Pengetahuan remaja tentang risiko
kehamilan Remaja serta elemen — elemen yang ada didalamnya. Bermanfaat agar pendidikan dapat
lebih mendukung penelitian yang dilakukan dengan memberikan fasilitas yang lengkap agar
mahasiswa dapat melakukan penelitian dengan lebih baik dan dapat lebih mengetahui bagaimana
risiko kehamilan Remaja serta lebih dapat memahami sehingga remaja dapat terhindar dari dampak
yang diakibatkan oleh kehamilan di usia dini.

Permasalahan Mitra

Kurangnya dukungan Keluarga Dan Peran Tenaga Kesehatan Terhadap Pengetahuan Remaja
Tentang Risiko Kehamilan Remaja.

- Kurangnya dukungan keluarga pada remaja tentang risiko kehamilan remaja.

- Keingintahuan peran tenaga kesehatan pada remaja tentang risiko kehamilan remaja.

- Kurangnya tingkat pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja.

- Kurangnya pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja.

- Kurangnya dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan terhadap pengetahuan remaja

tentang risiko kehamilan remaja.
Solusi

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi mitra, dosen sebagai pelaksana
program pengabdian kepada masyarakat (PKM) dan tenaga profesional dari perguruan tinggi serta
dibantu oleh satu orang mahasiswa akan memberikan suatu solusi untuk mengatasi kesulitan yang
dialami remaja dalam menemukan solusi dari permasalahan yang ada pada remaja di Wilayah Kerjan
Puskesmas Talikumain, Kecamatan Tambusai, serta ketidaktahuan atau ketidakpahaman dalam
sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan terhadap pengetahuan remaja
tentang risiko kehamilan remaja di wilayah Kerja Puskesmas desa Talikumain Kecamatan Tambusai
Kabupaten Rokan Hulu dalam memenuhi kriteria kebergunaan, kelayakan, dan ketepatan secara
teoritas dan praktis. Sosialisasi ini akan bermanfaat bagi keluarga dan tenaga kesehatan terhadap
pengetahuan remaja tentang resiko kehamilan remaja sehingga dapat memberikan pembelajaran
secara fisik maupun secara mental pada remaja di Wilayah Kerja Pusksmas Talikumain, Kecamatan
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu.

B. Metode Pelaksanaan
Mekanisme metode pengabdian dalam pelaksanaan kegiatan secara umum berupa perencanaan/
persiapan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Kegiatan perencanaan yaitu sebagai
berikut:
1. Melakukan koordinasi dengan Puskesmas di desa Talikumain sebagai pemberi izin pelaksanaan
sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan terhadap pengetahuan
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remaja tentang risiko kehamilan remaja di desa talikumain kecamatan tambusai kabupaten
rokan hulu.

2. Melakukan penyusunan materi pembuatan materi konsep sosialisasi pentingnya dukungan
keluarga dan peran tenaga kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan
remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Talikumain Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu.

C. Tahapan Pelaksanaan

1. Menjelaskan mengenai sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan
terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di Wilayah KerjaTalikumain
Kecamatan Tambusai.

2. Menjelaskan materi penulisan pembuatan materi sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan
peran tenaga keschatan terhadap pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di
Wilayah Kerja Puskesmas Talikumain kecamatan tambusai.

3. Menjelaskan materi kajian terhadap dukungan keluarga dan peran tenaga kesehatan terhadap
pengetahuan remaja tentang risiko kehamilan remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Talikumain
Kecamatan Tambusai untuk dipublikasi nasioanal tidak terakreditasi maupun terakreditasi
nasional. Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

4. Melaksanakan kegiatan sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan peran tenaga Kesehatan
terhadap pengetahuan remaja tentang resiko kehamilan remaja di Wilayah Kerja Puskesmas
Talikumain, Kecamatan Tambusai.

D. Evaluasi

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana, observasi berupa pengecekan
hasil dari pelaksanaan sosialisasi pentingnya dukungan keluarga dan peran tenaga Kesehatan terhadap
pengetahuan remaja tentang resiko kehamilan remaja. Proses evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui
kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.
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